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RINGKASAN 

DEDI KURNIAWAN. Pengaruh Pandemi Covid-19 terhadap Rantai Pasok Kopi 

Gayo. Dibimbing oleh SUHARNO dan DWI RACHMINA.  

Kopi merupakan salah satu komoditas perkebunan yang memiliki nilai 

ekonomis tinggi serta salah satu komoditas penyumbang ekspor di Indonesia. Saat 

ini, terdapat beragam jenis varietas kopi yang diperdagangkan di Indonesia, tetapi 

jenis kopi yang memiliki peminat tertinggi adalah kopi arabika dan robusta. 

Mayoritas petani kopi memiliki lahan berskala kecil dan umumnya menjual hasil 

kopi secara bebas tanpa adanya ikatan kemitraan sehingga rentan terhadap 

permainan harga. Sistem rantai pasok kopi di Aceh umumnya dikendalikan oleh 

koperasi yang berfungsi untuk membantu petani menjual hasil produksi. 

Kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang diterapkan 

pemerintah selama pandemi Covid-19 berpengaruh ke banyak sektor, salah satunya 

rantai pasok kopi. Tingkat ketergantungan dan kompleksitas rantai pasok 

menyebabkan rantai pasok menjadi lebih rentan terhadap pengaruh pandemi Covid-

19, penundaan dalam mendistribusi kopi sehingga membutuhkan penambahan 

modal yang harus disiapkan oleh pelaku kopi gayo. Petani kopi juga ikut merasakan 

penurunan pendapatan akibat dari harga beli kopi yang rendah. Hal ini 

menyebabkan kopi yang dihasilkan tidak langsung didistribusikan melainkan 

dilakukan penundaan masa panen, masa penyimpanan dan juga pengolahan. 

Berdasarkan analisis tersebut, Penelitian ini berfokus pada rantai pasok kopi 

Gayo sebelum pandemi dan masa pandemi, meliputi aspek struktur, produksi, harga, 

dan pendapatan. ditetapkan tujuan dari penelitian ini meliputi mendeskripsikan 

struktur rantai pasok Kopi gayo sebelum dan pada masa pandemi, dan menganalisis 

pengaruh pandemi Covid-19 terhadap produksi, harga, dan keuntungan pada tingkat 

pelaku rantai pasok Kopi Gayo. Metode analisis yang digunakan ialah analisis 

deskriptif kuantitatif dengan menggunakan data primer yang bersumber dari hasil 

wawancara dengan 122 sampel yang terdiri 100 petani, 20 pedagang 

pengumpul/kolektor, dan 2 koperasi.  Analisis deskriptif untuk menjelaskan 

karakteristik responden dan struktur rantai pasok. Analisis kuantitatif untuk 

menunjukkan pengaruh pandemi terhadap produksi, harga, dan keuntungan dengan 

menggunakan uji beda.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan struktur rantai pasok Kopi gayo 

terdiri dari petani, kolektor dan koperasi. Sedangkan pola rantai pasok lainnya 

terdiri dari petani, pedagang pengumpul, kolektor, pedagang kopi lokal, UMKM 

dan koperasi selaku ekportir. Hasil uji beda menunjukkan Pandemi covid-19 secara 

signifikan menurunkan produksi, harga, dan keuntungan pada tingkat petani, 

kolektor, dan koperasi.  Sistem rantai pasok berkaitan dengan sistem aliran produk, 

informasi, dan aliran uang. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa ketiga 

aspek ini saling berkaitan, aliran produk dari petani ke kolektor dan selanjutnya ke 

pembeli. Kemudian, aliran informasi yang transparan karena produk mengikuti 

prosedur fairtrade sehingga petani mendapat harga beli yang layak. Selain itu, 

sistem aliran uang juga terintegrasi sehingga tetap lancar. Petani dan pemerintah 

harus melakukan preventif dalam hal mempersiapkan keadaan force majure guna 

mengurangi dampak pandemi di masa depan. 

Kata Kunci: harga, kemitraan, produksi, rantai pasok, sertifikasi 



 

SUMMARY 

DEDI KURNIAWAN. The Impact of the Covid-19 Pandemic on the Gayo Coffee 

Supply Chain. Supervised by SUHARNO and DWI RACHMINA. 

 

Coffee is one of the plantation commodities having good economic value and 

an essential one of the contributing commodities to the export sector in Indonesia. 

Currently, various types of coffee varieties are traded in Indonesia, but the coffee 

with the highest demand is Arabica and Robusta coffee. Farmers own small-scale 

coffee and generally sell their coffee freely without a partnership, leading to a price 

game. Cooperatives generally control the supply chain system in Aceh, thus helping 

farmers to sell their produce. 

The Large-Scale Social Restrictions (PSBB) policy implemented by the 

government during the Covid-19 pandemic has affected many sectors, one of  it 

was the coffee supply chain. The level of dependence and complexity of the supply 

chain causes the supply chain to become more vulnerable to the influence of the 

Covid-19 pandemic, delays in distributing coffee, requiring additional capital to be 

prepared by Gayo coffee suppliers. Coffee farmers also experienced a decrease in 

income due to low coffee purchasing prices. This means that the coffee produced is 

not distributed immediately but rather delays the harvest, storage and processing 

periods.  

Based on the analysis, This research focuses on the Gayo coffee supply chain 

before the pandemic and during the pandemic, including aspects of structure, 

production, price and income. The analytical method used is quantitative 

descriptive analysis using primary data sourced from interviews with 122 samples 

consisting of 100 farmers, 20 traders/collectors, and 2 cooperatives. Descriptive 

analysis to explain the characteristics of respondents. Quantitative analysis to show 

the effect of the pandemic on production, prices and profits using the difference test. 

The research results show that the supply chain structure of Gayo Coffee 

consists of farmers, collectors and cooperatives, while other supply chain patterns 

consist of farmers, collecting traders, collectors, local coffee traders, MSMEs and 

cooperatives as exporters. Different test results show that the Covid-19 pandemic 

has significantly reduced production, prices and profits at the farmer, collector and 

cooperative levels. The supply chain system is related to product flow, information 

and money flow. The results of this study indicate that these three aspects are 

interrelated, product flow from farmers to collectors and then to buyers having fair 

price information flow because products follow fair trade system procedures, 

having a reasonable price, the money flow system is also integrated so that the flow 

of money in this system is smooth. Farmers and the government must mitigate in 

terms of preparing for force majeure conditions so that in the future, they can face 

various pandemics. 
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